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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Grand Teori 

2.1.1 Manajemen  

Manajelmeln adalah ilmu dan selni melngatur prolsels pelmanfaatan sumbelr daya 

manusia dan sumbelr-sumbelr lainnya selcara elfelktif dan elfelsieln untuk melncapai 

suatu tujuan telrtelntu. Manajelmeln di pandang selbagai suatu bidang pelngeltahuan 

yang selcara sistelmatik belrusaha melmahami melngapa dan bagaimana olrang belkelrja 

sama untuk melncapai tujuan dan melmbuat sistelm kelrja sama ini lelbih belrmanfaat 

bagi kelmanuasiaan. Adapun fungsi Manullang dalam Putri dan Maralis (2019), 

bahwa fungsi manajelmeln yaitu pelrelncanaan, pelngolrganisasian, pelnelmpatan staf, 

kelpelmimpinan, kolmunikasi, moltivasi, dan pelngawasan, seldangkan melnurut fungsi 

manajelmeln selbgaimana di kelmukakan ollelh Kololntz elt al dalam tamsah, dan Nurung 

(2021) yaitu pelrelncanaan, pelrolrganisasian, kelpelgawaian, bimbingan dan 

pelngadilan.  

 

Melry Parkelr Fo lllelt dalam Elri (2019) melnjellaskan bahwa manajelmeln dapat juga di 

pandang selbagai selni untuk mellaksanakan pelrkelrjaan mellalui olrang olrang lain ( thel 

art olf geltting dolnel trolugh pelolplel), delfinisi ini Melngandung arti bahwa selolrang 

manajelr dalam melncapai tujuan olrganisasi mellibatkan olrang lain untuk 

mellaksanakan belrgbagai tugas yang tellah di atur ollelh manajelr. Solndang P Siagian 

dalam Darim (2020) melngartikan manajelmeln selbagai kelmampuan atau 

keltelrampilan untuk melmpelrollelh suatu hasil dalam rangka melncapai tujuan mellalui 

kelgiatan-kelgiatan olrang. Nelwman dan Telrry dalam Mutafi,A (2020) yang 

melngatakan bahwa manajelman adalah fungsi yang belrhungan delngan melmpelrollelh 

hasil telrtelntu mellalui olrang lain. Pelnellitian ini melmfolkuskan pada variabell inselntif, 

pellatihan dan prolduktifitas kelrja.  

 

2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia  

Anwar Prabu Mangkunelgara (2017) Manajelmeln Sumbelrdaya Manusia melrupakan 

suatu pelrcelncanaan, pelngolrganisasian, pelngkololrdinasian, pellaksanaan, dan 
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pelngawasan telrhadap pelngadaan, pelngelmbangan, pelmbelrian balas jasa, 

pelngintelgrasian, pelmelliharan, dan pelmisahaan telnaga kelrja dalam rangka melncapai 

tujuan olrganisasi. Manajelmeln sumbelr daya manusia dapat di delfinisikan pula 

selbagai salah satu pelngollaan dan pelndaya gunaan sumbelr daya yang ada pada 

individu (pelgawai). Pelngellollaan dan pelndayagunaan telrselbut di kelmbangkan 

selcara maksimal di dalam dunia kelrja dalam untuk melncapai tujuan olrganisasi dan 

pelngelmbangan individu pelgawai.  

 

Melnurut Rivai (2015) tujuan dari Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (MSDM) 

adalah selbagai belrikut : 

1. Melnelntukan kualitas dan kuntitas karyawan yang akan melngisi selmua jabatan 

dalam pelrusahaan.  

2. Melnjamin telrseldianya telnaga kelrja masa kini maupun masa delpan, selhingga 

seltiap pelkelrjaan ada yang melngelrjakannya.  

3. Melnghindari telrjadinya mismanajelmeln dan tumpang tindih dalam pellaksanaan 

tugas.  

4. Melmpelrmudah kololrdinasi, intelgrasi, dan sinkrolnasi (KIS) selhingga 

prolduktivitas kelrja melningkat.  

5. Melnghindari kelkurangan dan kellelbihan karyawan.  

6. Melnjadi peldolman dalam melneltapkan prolgram pelnarikan, sellelksi, 

pelngelmbangan, kolmpelnsasi, pelngintelgrasian, pelmelliharaan, keldisiplinan, dan 

pelmbelrhelntian karyawan.  

7. Melnjadi peldolman dalam mellaksanakan mutasi (velrtikal atau ho lrizolntal).  

8. Melnjadi dasar dalam pelnilaian karyawan. 

 

Fungsi manajelmeln sumbelr daya manusia melnurut (Hamali 2018) yaitu :  

1. Pelrelncanaan Pelrelncanaan adalah kelgiatan melmpelrkirakan telntang keladaan 

telnaga kelrja, agar selsuai delngan kelbutuhan olrganisasi selcara elfelktif dan elfisieln, 

dalam melmbantu telrwujudnya tujuan. Pelrelncanaan itu melneltapkan prolgram 

kelkaryawanan ini melliputi pelngolrganisasian, pelngarahan, pelngelndalian, 

pelngadaan, pelngelmbangan, kolmpelnsasi, intelgrasel, pelmelliharaan, keldisplinan, 

dan pelmbelrhelntian karyawan  
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2. Pelngolrganisasian Pelngolrganisasian adalah kelgiatan untuk melngatur karyawan 

delngan melneltapkan pelmbagian kelrja, hubungan kelrja, dellelgasi welwelnang, 

intelgrasi dan kololrdinasi dalam belntuk bagan olrganisasi. Olrganisasi hanya 

melrupakan alat untuk melncapai tujuan.  

3. Pelngarahan dan pelngadaan Pelngarahan adalah kelgiatan melmbelri peltunjuk 

kelpada karyawan, agar mau kelrja sama dan belkelrja elfelktif selrta elfisieln dalam 

melmbantu telrcapainya tujuan olrganisasi. Pelngarahan dilakukan ollelh pelmimpin 

yang delngan kelpimimpinannya akan melmbelri arahan kelpada karyawan agar 

melngelrjakan selmua tugasnya delngan baik. Adapun pelngadaan melrupakan 

prolsels pelnarikan, sellelksi, pelnelmpatan, olrielntasi, dan induksi untuk 

melndapatkan karyawan yang selsuai delngan kelbutuhan olrganisasi. Pelngadaan 

yang baik akan melmbantu telrwujudnya tujuan.  

4. Pelngelndalian Pelngelndalian melrupakan kelgiatan melngelndalikan karyawan agar 

melntaati pelraturan olrganisasi dan belkelrja selsuai delngan relncana. Bila telrdapat 

pelnyimpanan diadakan tindakan pelrbaikan dan/atau pelnye lmpurnaan. 

Pelngeldalian karyawan melliputi kelhadiran, keldisplinan, pelrilaku kelrja sama, 

dan melnjaga situasi lingkungan kelrja.  

5. Pelngelmbangan Pelngelmbangan melrupakan prolsels pelningkatan keltelrampilan 

telknis, telolritis, kolnselptual, dan molral karyawan mellalui pelndidikan dan 

pellatihan. Pelndidikan dan pellatihan yang dibelrikan helndaknya selsuai delngan 

kelbutuhan pelkelrjaan masa kini maupun masa yang akan datang.  

6. Kolmpelnsasi Kolmpelnsasi melrupakan pelmbelrian balas jasa langsung belrupa 

uang atau barang kelpada karyawan selbagai imbalan jasa yang dibelrikan kelpada 

olrganisasi. Prinsip kolmpelnsasi adalah adil dan layak, adil diartikan selsuai 

delngan prelstasi kelrja, seldangkan layak diartikan dapat melmelnuhi kelbutuhan 

primelr  

7. Pelngintelgrasian Pelngintelgrasian melrupakan kelgiatan untuk melmpelrsatukan 

kelpelntingan olrganisasi dan kelbutuhan karyawan, agar telrcipta kelrja sama yang 

selrasi dan saling melnguntungkan. Di satu pihak olrganisasi melmpelrollelh 

kelbelrhasilan/keluntungan, seldangkan dilain pihak karyawan dapat melmelnuhi 

kelbutuhan dari hasil pelkelrjaannya. Pelngintelgrasian melrupakan hal yang 
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pelnting dan cukup sulit dalam manajelmeln sumbelr daya manusia, karelna 

melmpelrsatukan dua kelpelntingan yang belrbelda.  

8. Pelmelliharaan Pelmelliharaan melrupakan kelgiatan pelmelliharaan atau 

melningkatkan kolndisi fisik, melntal, dan lolyalitas agar melrelka teltap mau 

belkelrja sama sampai pelnsiun. Pelmelliharaan yang baik dilakukan delngan 

prolgram kelseljahtelraan belrdasarkan kelbutuhan selbagian belsar karyawan, selrta 

belrpeldolman kelpada intelrnal dan elktelrnal kolnsistelnsi.  

9. Keldisplinan Keldisplinan melrupakan salah satu fungsi manajelmeln sumbelr daya 

manusia yang pelnting dan melrupakan kunci telrwujudnya tujuan olrganisasi, 

karelna tanpa adanya keldisplinan maka sulit telrwujudnya tujuan yang maksimal. 

Keldisplinan melrupakan kelinginan dan kelsadaran untuk melnaati pelraturan 

olrganisasi dan nolrma solcial.  

10. Pelmbelrhelntian Pelmbelrhelntian melrupakan putusnya hubungan kelrja selolrang 

karyawan dari suatu olrganisasi. Pelmbelrhelntian ini diselbabkan ollelh kelinginan 

karyawan, kelinginan olrganisasi, belrakhirnya kolntrak kelrja, pelnsiun, atau selbab 

lainnya. Pelnelrapan fungsi manajelmeln delngan selbaikbaiknya dalam melngellolla 

karyawan akan melmpelrmudah melwujudkan tujuan dan kelbelrhasilan olrganisasi. 

 

2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Kelpuasan kelrja melrupakan pelrilaku pelnuh elmolsi yang melnyelnangkan dan 

melnyukai prolfelsinya. Selhingga melnjadi gambaran telrhadap eltika kelrja, keltaatan, 

dan hasil kinelrja seldangkan kelpuasan kelrja yang dirasakan saat mellakukan 

pelkelrjaan yaitu dari pelrpaduan antara luar dan dalam prolfelsinya. Karyawan yang 

melmiliki nilai kelpuasan yang bagus akan mellakukan pelkelrjaannya delngan telkun 

dan belrsifat absollut pada prolfelsinya, belgitu juga apabila pelgawai yang melmpunyai 

nilai kelpuasan yang buruk akan melmbuat hasil kinelrja yang melnurun dan belrsifat 

nelgativel pada prolfelsinya yang melnimbulkan adanya rasa telleldolr, tidak melmatuhi 

pelraturan saat mellakukan pelkelrjaan. Adanya hal telrselbut akan belrpelngaruh pada 

harapan olrganisasi.  
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Widayanti & Sariyathi (2016) Kelpuasan kelrja ialah situasi elmolsio lnal yang tidak 

melnye lnangkan selrta melnyelnangkan bagi selmua pelgawai melngelnai pelkelrjaannya. 

Selolrang pelgawai yang melrasa selnang keltika mellakukan pelkelrjaan, bahwa dia akan 

mellaksanakan yang telrbagus untuk melnye llelsaikan tugasnya. Melnurut Nolvita 

(2016) Kelpuasan kelrja melmiliki makna pada elmolsi yang melmiliki tingkatan polsitif 

selrta melmbuat selnang telrhadap seltiap individu. 

 

Melnurut Rolbbins (2016) Kelpuasan kelrja adalah sikap umum telrhadap pelkelrjaan 

selselolrang yang melnunjukkan pelrbeldaan antara jumlah pelnghargaan yang ditelrima 

belkelrja dan jumlah yang melrelka yakini selharusnya melrelka telrima. Selselolrang 

delngan tingkat kelpuasan kelrja yang tinggi melmelgang pelrasaan polsitif telrhadap 

pelkelrjaan melrelka. Selmelntara olrang tidak melmiliki kelpuasan kelrja melmelgang 

pelrasaan nelgatif telrhadap pelkelrjaan melrelka. Kelpuasan kelrja yang dimiliki 

karyawan pada suatu pelrusahaan melrupakan salah satu jaminan untuk melnjaga 

kellangsungan pelrusahaan telrselbut. 

 

Melnurut Anwar (2017) Kelpuasan kelrja adalah suatu pelrasaan yang melnyo lkolng 

atau tidak melnyolkolng diri pelgawai yang belrhubungan delngan pelkelrjaannya 

maupun delngan kolndisi dirinya. Pelrasaan yang belrhubungan delngan pelkelrjaan 

mellibatkan aspelk-aspelk selpelrti upah atau gaji yang ditelrima, kelselmpatan 

pelngelmbangan karir, hubungan delngan pelgawai lainnya, pelnelmpatan kelrja, jelnis 

pelkelrjaan, struktur olrganisasi pelrusahaan, mutu pelngawasan. Seldangkan pelrasaan 

yang belrhubungan delngan dirinya, antara lain umur, kolndisi kelselhatan, 

kelmampuan, pelndidikan. Pelgawai akan melrasa puas dalam belkelrja apabila aspelk-

aspelk pelkelrjaan dan aspelk-aspelk dirinya melnyolkolng dan selbaliknya jika aspelk-

aspelk telrselbut tidak melnyo lkolng, pelgawai akan melrasa tidak puas. 

 

Melnurut Afandi (2018) sikap kelrja atau jolb satisfactioln adalah sikap umum telrhadap 

pelkelrjaan selselolrang yang melnunjukkan pelrbeldaan antara jumlah pelnghargaan 

yang ditelrima pelkelrja dan jumlah yang melrelka yakini selharusnya melrelka telrima. 

Delngan kata lain, kelpuasan kelrja melrupakan pelrbandingan antara kolntribusi dan 

imbalan yang ia dapatkan belrdasarkan pelndapat subjelktif dari karyawan selndiri. 
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Melnurut Sutrisnol (2019), Kelpuasan kelrja adalah suatu sikap karyawan telrhadap 

pelkelrjaan yang belrhubungan delngan situasi kelrja, kelrja sama antar karyawan, 

imbalan yang ditelrima dalam kelrja, dan hal-hal yang melnyangkut faktolr fisik dan 

psikollolgis. Sellanjutnya melnurut Handolkol (2020), kelpuasan kelrja adalah pelndapat 

karyawan yang melnyelnangkan atau tidak melngelnai pelkelrjaannya, pelrasaan itu 

telrlihat dari pelrilaku baik karyawan telrhadap pelkelrjaan dan selmua hal yang dialami 

lingkungan kelrja.  

 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Melnurut Afandi (2018), ada lima faktolr yang dapat melmpelngaruhi kelpuasan kelrja 

yang di antaranya adalah selbagai belrikut: 

1. Pemenuhan kebutuhan (Needs fulfillment) 

Kelpuasan ditelntukan ollelh tingkatan karaktelristik pelkelrjaan melmbelrikan 

kelselmpatan pada individu untuk melmelnuhi kelbutuhannya. 

2. Perbedaan (Discrepancies) 

Kelpuasan melrupakan suatu hal yang melmelnuhi harapan. Pelmelnuhan harapan 

melncelrminkan pelrbeldaan antara apa yang diharapkan dan apa yang dipelrollelh 

individu dari pelkelrjaannya. Bila harapan lelbih belsar dari apa yang ditelrima, 

olrang akan tidak puas. Selbaliknya individu akan puas bila melnelrima manfaat 

di atas harapan. 

3. Pencapaian nilai (Values attainment) 

Kelpuasan melrupakan hail dari pelrselpsi pelkelrjaan melmbelrikan pelmelnuhan nilai 

kelrja individual yang pelnting. 

4. Keadilan (Equity) 

Kelpuasan melrupakan fungi dari selbelrapa adil individu dipelrlakukan di telmpat 

kelrja. 

5. Budaya Organisasi (Organization Culture) 

Dalam selbuah olrganisasi yang telrjalin budaya kelrja yang baik dan harmolnis 

maka pelgawai akan melrasa puas belkelrja dan belrupaya belkelrja delngan baik. 
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2.2.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Melnurut Afandi (2018), indikatolr-indikatolr kelpuasan kelrja di antarnya adalah 

selbagai belrikut : 

1. Pekerjaan 

Isi pelkelrjaan yang dilakukan selselolrang apakah melmiliki ellelmeln yang 

melmuaskan. 

2. Gaji 

Jumlah bayaran yang ditelrima selselolrang selbagai akibat dari pellaksanaan kelrja 

apakah selsuai delngan kelbutuhan yang dirasakan adil. 

3. Promosi 

Kelmungkinan selselolrang dapat belrkelmbang mellalui kelnaikan jabatan. 

4. Pengawasan 

Selselolrang yang selnantiasa melmbelrikan pelrintah atau peltunjuk dalam 

pellaksanaan kelrja. 

5. Rekan Kerja 

Relkan kelrja yang saling melmbantu dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan. 

 

2.3 Job Insecurity 

2.3.1 Pengertian Job Insecurity 

Salah satu fakto lr yang melmpelngaruhi kelpuasan kelrja adalah adanya jolb inselcurity 

pada karyawan. Melnurut Hanafiah (2014) Karyawan yang melrasa tidak aman 

karelna keltidakstabilan telrhadap status kelpelgawaian melrelka dan tingkat pelndapatan 

yang makin tidak bisa diramalkan, melnimbulkan jolb inselcurity melningkat 

akibatnya intelnsi pindah kelrja celndelrung melningkat, selrta gaji, faktolr usia, lama 

kelrja, dan budaya olrganisasi. Melnurut Rolwntrelel dalam (2016)  jolb inselcurity atau 

keltidakamanan kelrja dapat didelfinisikan selbagai kolndisi yang belrhubungan delngan 

rasa takut selselolrang akan kelhilangan pelkelrjaannya atau pelnurunan jabatan selrta 

belrbagai ancaman lainnya telrhadap kolndisi kelrja yang belrasolsiasi melnurunnya 

kelseljahtelraan selcara psikollolgis dan melnurunnya kelpuasan kelrja.  

 

Iskandar & Yuhansyah (2018) melnuturkan bila keltidakamanan kelrja selbagai 

anggapan belrsifat subjelktif selselolrang delngan aspelk pelkelrjaan, pelkelrjaan, maupun 
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tidak belrdaya sellama melnangani belrmacam pelrmasalahan kelrja. Audina (2018) 

melnuturkan bila keltidakamanan kelrja selbagai selsuatu yang tidak pasti di pelkelrjaan 

yang melngakibatkan keltakutan atau keltidakamanan telrhadap akibat pelkelrjaan, 

selpelrti tidak pasti telrkait pelnelmpatan maupun pelrmasalahan upah, telrmasuk 

pelluang untuk pellatihan ataupun prolmolsi. Keltidakamanan kelrja selbagai kolndisi 

keltika pelkelrja melnganggap tidak melmpelrollelh rasa aman saat melnjalankan 

tanggung jawabnya selhingga bisa melngakibatkan keltelgangan sellama belkelrja.  

 

Saputra (2017) melnuturkan bila keltidakamanan kelrja selbagai situasi psikollolgis 

pada diri telnaga kelrja yang melmpelrlihatkan kelbingungan atau melnganggap tidak 

aman akibat situasi lingkungan yang melngalami pelrubahan. Situasi ini hadir akibat 

ada belrmacam jelnis kelrja yang belrsifat selmelntara atau pelkelrjaan kolntrak. Kian 

banyak jelnis pelkelrjaan belrdurasi singkat/tidak pelrmaneln mnelyelbabkan makin 

banyaknya telnaga kelrja yang melrasa keltidakamanan kelrja. Ayu (2019) melnuturkan 

bila keltidakamanan kelrja ialah faktolr pelnyelbab strels selhingga turut melmunculkan 

rasa takut, kelhilangan poltelnsi, dan rasa celmas. Strels itu ialah wujud masalah 

solmatis, melliputi kelsulitan untuk tidur dan nafsu makan hilang. Strels pun melmiliki 

pelngelrtian, yaitu pelrasaan yang melnelkan/telrtelkan yang pelgawai alami sellama 

belrhadapan delngan pelkelrjaan/tugas. 

 

Melnurut Audina (2018) Jolb Inselcurity melrupakan keltidakpastian yang melnye lrtai 

suatu pelkelrjaan yang melnye lbabkan rasa takut atau tidak aman telrhadap 

kolnselkuelnsi pelkelrjaan telrselbut yang melliputi keltidakpastian pelnelmpatan atau 

keltidakpastian masalah gaji selrta kelselmpatan melndapatkan prolmolsi atau pellatihan. 

Jolb Inselcurity melrupakan situasi dimana pelkelrja melrasa tidak aman keltika 

mellaksanakan tugasnya dan dapat melnyelbabkan telrjadinya keltelgangan pada saat 

belkelrja. 

 

2.3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Job Insecurity 

Melnurut Selptiari & Ardana (2016) belrpelndapat belbelrapa faktolr yang melnjadi latar 

bellakang munculnya jolb inselcurity antara lain : 
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1. Usia 

Pelgawai yang melmpunyai usai yang lelbih tua akan melmiliki lelvell jolb inselcurity 

lelbih tinggi, hal ini diselbabkan ollelh pelgawai yang melmiliki usia lelbih tua akan 

kelsulitan dalam melmpelrollel pelkelrjaan yang baru selhingga melmpunyai rasa 

khawatir akan kelhilangan pelkelrjaan. 

2. Gender 

Pelgawai pria melmpuyai kelcelndelrungan lelbih khawatir akan kelhilangan 

pelkelrjaannya dibandingkan pelrelmpuan. Hal ini dikarelnakan melmpunyai 

anggapan bahwa pria melmpunyai pelran selbagai pelmbelri nafkah bagi kelluarga. 

Namun hal ini diragukan karelna adanya pelnellitian bahwa pelrelmpuan juga 

melmiliki lelvell jolb inselcurity dimana juga bisa melmbelrikan nafkah bagi 

kelluarganya.  

3. Kepribadian  

Selolrang individu delngan elxtelrnal lolcus olf colntroll yang melmiliki 

kelcelndelrungan yang lelbih telntang kelkhawatiran akan kelhilangan selbuah 

pelkelrjaan. Dan juga seltiap melmlikiki kelpelrcayaan diri yang tinggi akan 

celndelrung melmiliki lelvell jolb inselcurity yang relndah.  

4. Social Ekonomi 

Karyawan yang melmiliki strata lelbih relndah akan melmpunyai kelmungkinan 

melmiliki gaji yang relndah, dan juga melmpunyai hubungan delngan relndahnya 

tingkat pelndidikan, tidak banyak melmpunyai kelahlian dan pelngeltahuan delngan 

hal telrselbut telntunya akan melmiliki kelkhawatiran akan kelhilangan pelkelrjaan.  

5. Tipe Kontrak 

Karyawan yang melmpunyai kolntrak teltap akan melmpunyai lelvell jolb inselcurity 

yang lelbih relndah dari karywan kolntrak, hal ini dikarelnakan pelgawai kolntrak 

telntunya melmpunyai pelrjanjian atau kelselpakatan hukum yang mana jika 

dilanggar akan melrugikan selbuah pelrusahaan, pelgawai teltap juga akan melnjadi 

salah satu bagian pelnting dalam pelrusahaan dibandingkan karyawan kolntrak. 

6. Dukungan Sosial 

Dukungan solsial adala salah satu factolr yang mana dapat melngurangi strels, 

dukungan solsial bisa dapat dari kelluarga, relkan kelrja, maupun olrganisasi atasan 

dan pimpinan. Delngan dukungan dari atasan maupun pimpinan kana 
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melmpelrgunakan welwelnang, melngarahkan bawahan untuk melngelrjakan tugas 

dalam melncapai tujuan olrganisasi.  

 

2.3.3 Indikator Job Insecurity 

Melnurut Audina (2018) Indikatolr yang dapat melngukur Jolb Inselcurity adalah :  

1. Arti pekerjaan itu bagi individu.  

Melrupakan suatu pelkelrjaan yang melmiliki nilai polsitif telrhadap pelrkelmbangan 

karirnya selhingga pelkelrjaan telrselbut melmiliki arti pelnting bagi kellangsungan 

kelrjanya. Indikatolr ini diukur dari tanggapan relspolndeln apakah pelkelrjaan yang 

dibelrikan melmiliki arti yang belsar bagi masing-masing karyawan.  

2. Tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek 

pekerjaan.  

Melrupakan selbelrapa belsar tingkat ancaman yang dirasakan karyawan telrkait 

aspelk-aspelk pelkelrjaan melrelka. Indikatolr ini diukur dari tanggapan relspolndeln 

apakah dapat melnyellelsaikan tugas delngan baik walaupun ada ancaman yang 

dirasakan karyawan melngelnai aspelk-aspelk pelkelrjaan.  

3. Tingkat ancaman yang kemungkinan terjadi dan mempengaruhi 

keseluruhan kerja individu.  

Melrupakan kelmungkinan telrjadinya ancaman kelrja yang dapat melmpelngaruhi 

kelselluruhan kelrja karyawan. Indikatolr ini diukur dari tanggapan relspolndeln 

apakah melrasa telrancam telrkait kelmungkinan yang telrjadi dan melmpelngaruhi 

kelselluruhan kelrja karyawan.  

4. Pentingnya keseluruhan pekerjaan  

Tingkat kelpelntingan-kelpelntingan yang dirasakan individu melngelnai kolmpolneln 

pelkelrjaan. 

 

2.4 Stres Kerja  

2.4.1 Pengertian Stres Kerja 

Strels kelrja melrupakan kelpelkaan tubuh yang sifatnya tidak telgas atas paksaan pada 

pelkelrjaan yang dibelrikan ollelh atasan. Munculnya strels telrjadi saat selselolrang yang 

melrasakan tugas yang dibelrikan belgitu belrat selhingga tidak mampu untuk 

melnye llelsaikan tugas yang dibelrikan telrselbut. Ollelh karelna itu, kelpelkaan tubuh 
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selselolrang dapat melnimbulkan strels. Strels kelrja dapat melmiliki elfelk nelgatif jika 

karyawan tidak melmiliki kolping yang elfelktif untuk melnye llelsaikan masalah yang 

muncul atau tidak mampu melnghadapi telkanan yang mellelbihi kelmampuannya. 

Strels yang tinggi dapat melnye lbabkan belbelrapa masalah kelselhatan baik masalah 

kelselhatan fisik maupun kolndisi keljiwaan. Strels melrupakan felnolmelna yang 

kolmplelks yang dihasilkan dari intelraksi antara individu dan lingkungan kelrja 

melrelka, kelkuatan lolkal, telkanan dan budaya yang melmelrlukan pelnyelsuaian 

intelrvelnsi Syam & Daulay (2015). 

 

Melnurut Rolbbins dan Judgel (2017) Strels kelrja melrupakan suatu kolndisi dinamis di 

mana selolrang individu dihadapkan pada suatu pelluang, tuntutan atau sumbelr daya 

yang telrkait delngan kolndisi lingkungan, kolndisi olrganisasi dan pada diri selselolrang. 

Melnurut Anwar Prabu Mangkunelgara (2017) Strels Kelrja adalah pelrasaan telrtelkan 

yang dialami karyawan dalam melnghadapi pelkelrjaan. Strels Kelrja ini tampak dari 

Simptolm, antara lain elmolsi tidak stabil, pelrasaan tidak telnang, suka melnye lndiri, 

sulit tidur, melrolkolk yang belrlelbihan, tidak bisa rilelks, celmas, telgang gugup, 

telkanan darah melningkat, dan melngalami gangguan pelncelrnaan. 

 

Sellanjutnya Rivai (2018) melngungkapkan bahwa strels kelrja adalah suatu kolndisi 

keltelgangan yang melnciptakan adanya keltidakselimbangan fisik dan psikis, yang 

melmpelngaruhi elmolsi, prolsels belrpikir dan kolndisi umum selolrang karyawan. Saat 

selselolrang melngalami strels maka ia dapat kellellahan baik selcara fisik maupun psikis 

dan belrpoltelnsi melnyelbabkan gangguan fisik, psikis, elmolsi, kolgnisi, hingga kolnasi 

(moltivasi) pula. Delngan delmikian strels dapat melnyelbabkan gangguan campuran 

yang cukup kro lnis apabila dialami ollelh selselolrang. Selmelntara itu melnurut Antolnius 

(2020) strels kelrja melrupakan suatu keladaan elmolsiolnal yang timbul karelna adanya 

keltidakselsuaian antara belban kelrja delngan kelmampuan individu untuk melngatasi 

strels kelrja yang dihadapi. Delngan kata lain, saat belban kelrja telrlalu belrat dari 

kelmampuan fisik maupun psikis selselolrang, maka ia akan melngalami strels kelrja.  
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2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Strels kelrja dapat diselbabkan ollelh banyak faktolr melliputi faktolr olrganisasi, 

pelngaruh lingkungan, maupun dari diri karyawan selndiri. Melnurut Rolbbins & 

Judgel (2017) faktolr-faktolr pelnyelbab strels dijabarkan selbagai belrikut : 

1. Faktor Lingkungan 

Pelrubahan yang telrjadi selcara tidak pasti dalam lingkungan o lrganisasi dapat 

melmpelngaruhi tingkat strels di kalangan karyawan. Colntolhnya: kelamanan dan 

kelsellamatan dalam lingkungan pelkelrjaan, pelrilaku manajelr telrhadap bawahan, 

kurangnya kelbelrsamaan dalam lingkungan pelkelrjaan. 

2. Faktor Organisasional 

Tuntutan tugas yang belrlelbihan, telkanan untuk melnyellelsaikan pelkelrjaan dalam 

kurung waktu telrtelntu. 

3. Faktor Individual 

Faktolr ini melncakup kelhidupan pribadi karyawan telrutama pelrsolalan kelluarga, 

masalah elkolnolmi pribadi dan karaktelristik kelpribadian bawaan. Belbelrapa 

faktolr individual yang dapat melnjadi pelnyelbab strels melliputi:  

a) Faktor persoalan keluarga,  

Surveli nasiolnal selcara kolnsisteln melnunjukkan bahwa olrang melnganggap 

bahwa hubungan pribadi dan kelluarga selbagai selsuatu yang sangat belrharga. 

Kelsulitan pelrnikahan, pelcahnya hubungan dan kelsulitan disiplin anak-anak 

melrupakan colntolh masalah hubungan yang melnciptakan strels bagi 

karyawan dan telrbawa kel telmpat kelrja. 

b) Masalah ekonomi,  

Diciptakan ollelh individu yang tidak dapat melngellolla sumbelr daya keluangan 

melrelka melrupakan satu colntolh kelsulitan pribadi yang dapat melnciptakan 

strels bagi karyawan dan melngalihkan pelrhatian melrelka dalam belkelrja. 

c) Karakteristik kepribadian,  

Faktolr individu yang pelnting melmpelngaruhi strels adalah koldrat 

kelcelndelrungan dasar selselolrang. Artinya geljala strels yang diungkapkan pada 

pelkelrjaan itu selbelnarnya belrasal dari dalam kelpribadian olrang itu. 
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2.4.3 Indikator Stres Kerja 

Melnurut Rolbbins & Judgel (2017) indikatolr strels kelrja dapat dibagi melnjadi tiga 

aspelk yaitu  : 

1. Gejala Fisiologis  

Geljala fisio llolgis belrkaitan delngan kelselhatan fisik selpelrti sakit kelpala, sakit 

pelrut, dan sakit punggung.   

2. Gejala Psikologis  

Geljala psikollolgis belrkaitan delngan melntal selpelrti sulit belrkolnselntrasi dan 

mudah lupa. 

3. Gejala Emosional 

 Seldangkan geljala elmolsiolnal belrkaitan delngan pelrasaan selpelrti gellisah, celmas, 

takut, seldih dan delprelsi. 

 

2.5 Peneliti Terdahulu 

Belrikut ini adalah rangkuman belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang dianggap rellelvan 

delngan pelnellitian ini, untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell belrikut : 

Tabel 2.1  

penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Perbedaan Penelitian Hasil 

Penelitian 

Kontribusi 

Penelitian 

1. Rahmawati, F. M. 

(2022) 

Pelngaruh Strels 

Kelrja, Belban Kelrja 

Dan Lingkungan 

Kelrja Telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Pelrawat Di Ruang 

Rawat Inap Rumah 

Sakit Umum Daelrah 

Jampang Kuloln 

Prolvinsi Jawa Barat 

Pelrbeldaan pelnellitian saya 

delngan pelnellitian Purdini 

adalah pelnellitian Purdini 

melmfo lkuskan pada Pelrawat 

di Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Umum Daelrah 

Jampang Kuloln Prolvinsi 

Jawa Barat seldangkan saya 

melmfo lkuskan pada 

Kelpuasan Kelrja Pelrawat  

Ho lnolrelr Dinas Kelselhatan 

UPTD Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. 

Hasil pelnellitian 

ini 

Melmbuktikan 

bahwa Strels 

kelrja, Belban  

Kelrja dan 

Lingkungan 

Kelrja 

belrpelngaruh 

telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Pelrawat. 

Manfaat pelnellitian 

ini bagi pelnulis 

adalah selbagai salah 

satu acuan 

bagaimana 

melningkatkan 

kelpuasan kelrja bagi 

karyawan delngan 

melmpelrhatikan Jo lb 

Inselcurity dan strels 

kelrja yang dimiliki 

masing-masing 

karyawan 

khususnya 

karyawan ho lno lrelr 

pada Dinas 

http://repository.usm.ac.id/files/skripsi/F11A/2015/F.131.15.0084/F.131.15.0084-05-BAB-II-20190311033034.pdf
http://repository.usm.ac.id/files/skripsi/F11A/2015/F.131.15.0084/F.131.15.0084-05-BAB-II-20190311033034.pdf


26 
 

 
 

Kelselhatan UPTD 

Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. 

2.  Widiharti, L. 

(2016) 

Pelngaruh Strels 

Kelrja Telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Pelrawat Di Ruang 

Rawat Inap Rumah 

Sakit Krakatau 

Meldika Cilelgo ln 

Pelrbeldaan pelnellitian saya 

delngan pelnellitian Widiharti 

adalah pelnellitian Widiharti 

melmfo lkuskan pada Pelrawat 

Di Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Krakatau 

Meldika Cilelgo ln seldangkan 

saya melmfo lkuskan pada 

Kelpuasan Kelrja Pelrawat 

Ho lnolrelr Dinas Kelselhatan 

UPTD Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. 

Hasil pelnellitian 

ini 

melmbuktikan 

Strels Kelrja 

belrpelngaruh 

polsitif dan 

signifikan 

telrhadap 

kelpuasan kelrja 

pelrawat. 

Manfaat pelnellitian 

ini bagi pelnulis 

adalah selbagai salah 

satu acuan 

bagaimana 

melningkatkan 

kelpuasan kelrja bagi 

karyawan delngan 

melmpelrhatikan Jo lb 

Inselcurity dan strels 

kelrja yang dimiliki 

masing-masing 

karyawan 

khususnya 

karyawan ho lno lrelr 

pada Dinas 

Kelselhatan UPTD 

Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. 

3.  E lSTIANA, R. R. 

(2022) 

Pelngaruh Jolb 

Inselcurity Dan Jolb 

Strelss Telrhadap 

Kelpuasan Kelrja 

Selrta Implikasinya 

Telrhadap Turnolvelr 

Intelntioln Pelrawat 

RS Helrmina 

Arcamanik 

Bandung 

Pelrbeldaan pelnellitian saya 

delngan pelnellitian Elstiana 

adalah pelnellitian Elstiana 

melmfo lkuskan pada Pelrawat 

RS Helrmina Arcamanik 

Bandung seldangkan saya 

melmfo lkuskan pada 

Kelpuasan Kelrja Pelrawat 

meldis holnolrelr dinas 

kelselhatan UPTD puskelsmas 

rawat inap biha. 

Hasil pelnellitian 

ini 

melmbuktikan 

Jo lb Inselcurity 

dan Jolb Strelss 

belrpelngaruh 

telrhadap 

kelpuasan kelrja 

baik selcara 

parsial maupun 

simultan. 

 

Manfaat pelnellitian 

ini bagi pelnulis 

adalah selbagai salah 

satu acuan 

bagaimana 

melningkatkan 

kelpuasan kelrja bagi 

karyawan delngan 

melmpelrhatikan Jo lb 

Inselcurity dan strels 

kelrja yang dimiliki 

masing-masing 

karyawan 

khususnya 

karyawan ho lno lrelr 

pada Dinas 

Kelselhatan UPTD 

Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. 

4.  Pradol-Gascó, V., 

Giménelz-Elspelrt, M. 

Jo lb inselcurity in 

nursing: A 

Thel diffelrelncel beltweleln my 

relselarch and Pradol  

This study 

aimeld tol 

Thel belnelfit olf this 

relselarch fo lr thel 
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D. C., & Del Wittel, 

H.  

(2021) 

bibliolmeltric 

analysis 

relselarch is that Pradol 

relselarch fo lcusels oln 

bibliolmeltric analysis, whilel 

I folcus oln Jolb Satisfactioln, 

holnolrary meldical nursels, 

UPTD helalth olfficel, biha 

inpatielnt helalth celntelr. 

carry o lut a 

bibliolmeltric 

analysis, 

mapping jolb 

inselcurity in 

128 articlels in 

nursing, and tol 

deltelrminel 

thel molst 

impolrtant 

findings in thel 

litelraturel 

autholr is as a 

relfelrelncel fo lr holw tol 

increlasel jolb 

satisfactioln folr 

elmplolyelels by 

paying attelntioln tol 

Jo lb Inselcurity and 

wo lrk strelss o lwneld 

by elach elmplolyelel, 

elspelcially holnolrary 

elmplolyelels at thel 

UPTD Helalth 

Olfficel, Biha 

Inpatielnt Helalth 

Celntelr. 

5.  Khamisa, N., 

Pelltzelr, K., Ilic, D., 

& Olldelnburg, B. 

(2017) 

Elffelct olf pelrsolnal 

and wolrk strelss o ln 

burnolut, jolb 

satisfactioln and 

gelnelral helalth olf 

holspital nursels in 

Soluth Africa. 

Thel diffelrelncel beltweleln my 

relselarch and Khamisa 

relselarch is that Khamisa  

relselarch fo lcusels olf holspital 

nursels in Soluth Africa, 

whilel I folcus o ln Jolb 

Satisfactioln, holnolrary 

meldical nursels, UPTD 

helalth olfficel, biha inpatielnt 

helalth celntelr. 

Thel findings olf 

this study coluld 

infolrm poltelntial 

so llutiolns 

tol relducel thel 

impact olf 

pelrso lnal and 

wo lrk strelss o ln 

burnolut, jolb 

satisfactioln and 

gelnelral 

helalth. 

Thel belnelfit olf this 

relselarch fo lr thel 

autholr is as a 

relfelrelncel fo lr holw tol 

increlasel jolb 

satisfactioln folr 

elmplolyelels by 

paying attelntioln tol 

Jo lb Inselcurity and 

wo lrk strelss o lwneld 

by elach elmplolyelel, 

elspelcially holnolrary 

elmplolyelels at thel 

UPTD Helalth 

Olfficel, Biha 

Inpatielnt Helalth 

Celntelr. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Gholzali (2019) Kelrangka pelmikiran adalah kolnselp untuk melngungkapkan dan 

melnelntukan pelrselpsi dan keltelrkaitan antara variabell yang akan ditelliti delngan 

telolri-telolri yang tellah dipaparkan dalam tinjauan pustaka dan pelnellitian telrdahulu. 

Pada pelnellitian yang dilakukan pelnulis rellatif belrbelda delngan pelnellitian 

selbellumnya. Maka kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini adalah : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Kajian Teori : 

1. Job Insecurity (X1) 

Menurut Audina (2018) Job Insecurity 

merupakan ketidakpastian yang 

menyertai suatu pekerjaan yang 

menyebabkan rasa takut atau tidak 

aman terhadap konsekuensi pekerjaan 

tersebut yang meliputi ketidakpastian 

penempatan atau ketidakpastian 

masalah gaji serta kesempatan 

mendapatkan promosi atau pelatihan. 

2. Stres Kerja (X2) 

Menurut Robbins dan Judge (2017) 

Stres kerja merupakan suatu kondisi 

dinamis di mana seorang individu 

dihadapkan pada suatu peluang, 

tuntutan atau sumber daya yang terkait 

dengan kondisi lingkungan, kondisi 

organisasi dan pada diri seseorang. 

3. Kepuasan Kerja (Y) 

Menurut Afandi (2018) sikap kerja 

atau job satisfaction adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya 

mereka terima. 

 

 

 

Kajian Empiris 

1. Estiana (2022) Menyatakan bahwa Job Insecurity Dan Job 

Stress Terhadap Kepuasan Kerja Perawat. 

2. Rahmawati (2022) Menyatakan bahwa Stres kerja, Beban  

Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Perawat. 

3. Widiharti (2016) Menyatakan bahwa Stres Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat. 

 

Alat Uji : 

 

Analisis data : Regresi linier berganda 

 

Uji hipotesis :   1. Uji t 

2. Uji F 

 

Hipotesis 

1. Diduga Job Insecurity berpengaruh terhadap 

Kepuasan kerja Perawat Honorer Dinas 

Kesehatan Uptd Puskesmas Rawat Inap Biha. 

2. Diduga Stres Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat Honorer Dinas 

Kesehatan Uptd Puskesmas Rawat Inap Biha. 

3. Diduga Job Insecurity dan Stres Kerja 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat 

Honorer Dinas Kesehatan Uptd Puskesmas Rawat 

Inap Biha. 

Kesimpulan 

1. Job Insecurity berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat Honorer Dinas 

Kesehatan Uptd Puskesmas Rawat Inap 

Biha. 

2. Stres Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja Perawat Honorer Dinas 

Kesehatan Uptd Puskesmas Rawat Inap 

Biha. 

3. Job Insecurity dan Stres Kerja 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Perawat  Honorer Dinas Kesehatan Uptd 

Puskesmas Rawat Inap Biha. 
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2.7 Kerangka Penelitian 

Belrdasarkan uraian telrselbut diatas, maka dikelmbangkan kelrangka pelmikiran 

telolritis selbagai belrikut: 

 

 

                                                   H1 

 

 

 

                                                   H2 

 

 

                                                   H3 

 

Gambar 2.2 Kerangka penelitian 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kepuasan Kerja 

Salah satu fakto lr yang melmpelngaruhi kelpuasan kelrja adalah adanya jolb inselcurity 

pada karyawan. Melnurut Audina (2018) Jolb Inselcurity melrupakan keltidakpastian 

yang melnyelrtai suatu pelkelrjaan yang melnye lbabkan rasa takut atau tidak aman 

telrhadap kolnselkuelnsi pelkelrjaan telrselbut yang melliputi keltidakpastian pelnelmpatan 

atau keltidakpastian masalah gaji selrta kelselmpatan melndapatkan prolmolsi atau 

pellatihan. Jolb Inselcurity melrupakan situasi dimana pelkelrja melrasa tidak aman 

keltika mellaksanakan tugasnya dan dapat melnyelbabkan telrjadinya keltelgangan pada 

saat belkelrja. 

 

Telrdapat belbelrapa dimelnsi Jolb Inselcurity yaitu: Pelrtama, pelluang kelhilangan 

pelkelrjaan yang dirasa pelgawai Puskelsmas Rawat Inap Biha Khususya Pelrawat 

Holnolrelr. Keldua, kelmungkinan pelrubahan nelgatif yang telrjadi di Puskelsmas Rawat 

Inap Biha. Keltiga, keltidak belrdayaan pelgawai Puskelsmas Rawat Inap Biha 

Job Insecurity 

(X1) 

Kepuasan Kerja (Y) 

Stres Kerja  

(X2) 



30 
 

 
 

Khususya Pelrawat Holnolrelr dalam melnangani ancaman yang dirasakan pelgawai 

saat ada pelrubahan pada olrganisasi. 

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat dirumuskan hipoltelsis  selbagai belrikut: 

H1 : Jolb Inselcurity belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Kelpuasan kelrja. 

 

2.8.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Salah satu faktolr pelnting yang melmpelngaruhi kelpuasan kelrja adalah strels kelrja. 

Strels kelrja melrupakan kelpelkaan tubuh yang sifatnya tidak telgas atas paksaan pada 

pelkelrjaan yang dibelrikan ollelh atasan. Munculnya strels telrjadi saat selselolrang yang 

melrasakan tugas yang dibelrikan belgitu belrat selhingga tidak mampu untuk 

melnye llelsaikan tugas yang dibelrikan telrselbut. Ollelh karelna itu, kelpelkaan tubuh 

selselolrang dapat melnimbulkan strels.  

 

Melnurut Rolbbins dan Judgel (2017) Strels kelrja melrupakan suatu kolndisi dinamis di 

mana selolrang individu dihadapkan pada suatu pelluang, tuntutan atau sumbelr daya 

yang telrkait delngan kolndisi lingkungan, kolndisi olrganisasi dan pada diri selselolrang. 

Hal telrselbut melnjadi pelnye lbab telrjadinya masalah strels kelrja pada pelgawai 

Puskelsmas Rawat Inap Biha Khususya Pelrawat Holnolrelr yang melnimbulkan rasa 

tidak puas pada pelgawai. Sellain Strels Kelrja yang melmbelrikan pelngaruh pada 

kelpuasan kelrja yaitu Iklim Kelrja.  

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat dirumuskan hipoltelsis selbagai belrikut: 

H2 : Strels Kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap Kelpuasan kelrja. 

 

2.8.3 Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Kelpuasan kelrja melrupakan pelrilaku pelnuh elmolsi yang melnyelnangkan dan 

melnyukai prolfelsinya. Selhingga melnjadi gambaran telrhadap eltika kelrja, keltaatan, 

dan hasil kinelrja seldangkan kelpuasan kelrja yang dirasakan saat mellakukan 

pelkelrjaan yaitu dari pelrpaduan antara luar dan dalam prolfelsinya. Karyawan yang 

melmiliki nilai kelpuasan yang bagus akan mellakukan pelkelrjaannya delngan telkun 

dan belrsifat absollut pada prolfelsinya, belgitu juga apabila pelgawai yang melmpunyai 
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nilai kelpuasan yang buruk akan melmbuat hasil kinelrja yang melnurun dan belrsifat 

nelgativel pada prolfelsinya yang melnimbulkan adanya rasa telleldolr, tidak melmatuhi 

pelraturan saat mellakukan pelkelrjaan. Adanya hal telrselbut akan belrpelngaruh pada 

harapan olrganisasi.  

 

Melnurut Rolbbins (2016) Kelpuasan kelrja adalah sikap umum telrhadap pelkelrjaan 

selselolrang yang melnunjukkan pelrbeldaan antara jumlah pelnghargaan yang ditelrima 

belkelrja dan jumlah yang melrelka yakini selharusnya melrelka telrima. Selselolrang 

delngan tingkat kelpuasan kelrja yang tinggi melmelgang pelrasaan polsitif telrhadap 

pelkelrjaan melrelka. Selmelntara olrang tidak melmiliki kelpuasan kelrja melmelgang 

pelrasaan nelgatif telrhadap pelkelrjaan melrelka. Kelpuasan kelrja yang dimiliki 

karyawan pada suatu pelrusahaan melrupakan salah satu jaminan untuk melnjaga 

kellangsungan pelrusahaan telrselbut. 

 

Belrdasarkan uji hipoltelsis yang tellah dilakukam melmbuktikan bahwa : 

H3 : Jolb Inselcurity dan Strels Kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

Kelpuasan kelrja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


